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EFEKTIVITAS PROMOSI KESEHATAN HIV/AIDS TERHADAP
PENGETAHUAN WANITA PEKERJA SEKS (WPS) DI LOKALISASI
PERUM 55 KABUPATEN MANOKWARI.

Marleni Iriani Z. Mansim®, Ariana Sumekar?, Susi Damayanti®

INTISARI

Latar belakag : Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah Virus yang
menyebabkan Acquired Immuno Deficiency Sydrome (AIDS). Acquired Immuno
Deficiency Sydrome (AIDS) adalah suatu kumpulan gejala penyakit karena
berkurangnya system kekebalann tubuh yang di sebabkan virus HIV. Jumlah
kasus HIV di Indonesia semakin meningkat pada tahun 2019, yaitu sebanyak
50.282 kasus. Untuk kasus AIDS tertinggi selama sebelas tahun terakhir pada
tahun 2013, yaitu 12,214 kasus (Infodatin,2020).

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas promosi kesehatan
HIV/AIDS terhadap peningkatan pengetahuan WPS di Perum 55 Kabupaten
Manokwari.

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan mengunakan
rancangan penelitian quasi eksperimental. Dengan jumlah sampel 51 orang yang
diambil menggunakan Purposive Samplin.

Hasil : Hasil analisis univariat menunjukan bahwa adanya perubahan
pengetahuann wanita pekerja seks (WPS) dimana sebelum melakukan promosi
kesehatan di kategorikan cukup sebanyak 29 responden (56,9%), dan setelah
promosi kesehatan di kategorikan baik sebanyak 35 responden (68,6%).
Kesimpulan : Terdapat efektifitas promosi kesehatan HIV/AIDS terhadap
pengetahuan wanita pekerja seks (WPS) di Perum 55 Kabupaten Manokwari
degan nilai p-value 0,000 yang berada dibawah tingkat signifikasi 0,05.

Saran : Dengan pemberian Promosi Kesehatan HIV/AIDS menggunakan leaflet
terdapat pegaruh, dimana sebelum pemberian promosi pengetahuan wanita
pekerja seks (WPS) dikategori cukup, dan setelah promosi pegetahuan wanita
pekerja seks (WPS) dikategori baik. Maka petingnya bimbingan dan pemberian
inforasi kesehatan terhadap wanita pekerja seks (WPS) untuk peningkatan
pengetahuan dan perilaku.

Kata Kunci : Pegetahuan, HIV/AIDS, WPS.
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THE EFFECTIVENESS OF HIV/AIDS HEALTH PROMOTION ON THE
KNOWLEDGE OF FEMALE SEX WORKERS (FSW) IN THE
LOCALIZATION OF PERUM 55, MANOKWARI DISTRICT.

Marleni Iriani Z. Mansim®, Ariana Sumekar?, Susi Damayanti®

ABSTRACT

Background : Human Immunodeficiency Virus (HIV) is a virus that causes
Acquired Immuno Deficiency Syndrome (AIDS). Acquired Immuno Deficiency
Syndrome (AIDS) is a collection of disease symptoms due to reduced immune
system caused by the HIV virus. The number of HIV cases in Indonesia has
increased in 2019, namely 50,282 cases. The highest AIDS cases for the last
eleven years were in 2013, namely 12,214 cases (Infodatin,2020).

Objective : This study aims to determine the effectiveness of HIV/AIDS health
promotion on increasing the knowledge of FSW in Perum 55 Manokwari District.
Method : This research is a quantitative research using a quasi-experimental
research design. With a total sample of 51 people taken using purposive sampling.
Results : There is the effectiveness of HIV/AIDS health promotion on the
knowledge of women sex workers (WPS) in Perum 55 Manokwari Regency with
a p-value of 0.000 which is below the 0.05 significance level.

Conclusion : By providing HIV/AIDS Health Promotion using leaflets there was
an effect, where prior to giving the promotion of knowledge of women sex
workers (WPS) it was in the adequate category, and after promoting knowledge of
women sex workers (WPS) it was in the good category. So the importance of
guidance and providing health information to women sex workers (WPS) to
increase knowledge and behavior.

Keywords : Knowledge, HIV/AIDS, WPS.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah Virus yang
menyebabkan Acquired Immuno Deficiency Sydrome (AIDS). Acquired
Immuno Deficiency Sydrome (AIDS) adalah suatu kumpulan gejala
berkurangnya kemampuan pertahanan diri yang di sebabkan oleh
masuknya virus HIV dalam tubuh seseorang. Orang dengan HIV dan
AIDS yang selanjutnya disingkat ODHA adalah orang yang telah
terinfeksi HIV (Permenkes,2013). Ruang lingkup pengaturan dalam
peraturan Menteri ini meliputi penanggulangan HIV dan AIDS secara
komprehensif dan berkesinambugan yang terdiri atas promosi kesehatan,
pencegahan, diangnosis, pengobatan dan rehabilitasi terhadap individu,
keluarga, dan masyarakat (Permenkes,2013).

HIV tidak mudah menular dan disebarkan melalui cara-cara yang
jumlahnya terbatas. Penularan baru terjadi jika ada pertukaran cairan tubuh
antara orang yang terinfeksi HIV dengan yang belum terinfeksi. Cara
penularan yang utama di Indonesia melalui hubungan seks yang tidak
aman dan berbagai jarum suntik yang tidak steril. Sekalipun penularan
melalui pengguna narkoba suntik adalah paling efektif, namun dari segi
potensi jumlah kelompok berisiko ditahun 2007 Komisi Penanggulangan

AIDS Nasional (KPAN) sudah melihat penularan melalui jalur seksual



tetap akan menjadi cara penularan utama di Indonesia dalam decade
kedepan (KPAN,2007).

Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah seseorang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek. Pengetahuan tentang
penyakit HIV/AIDS bukanlah pengetahuan yang bersifat umum dan dasar,
pengetahuan tentang HIV/AIDS bisa dilihat dari pemaham tetang
HIV/AIDS, factor-faktor terjadinya HIV/AIDS, penularan HIV/AIDS,
pengobatan dan penularan HIV/AIDS (Notoatmodjo, 2012).

Pengetahuan tentang penyakit HIV/AIDS bagi WPS penting karena
WPS merupakan kelompok yang berisiko tinggi terkena HIV/AIDS.
Dengan pengetahuan WPS yang meningkat tentang HIV/AIDS, WPS
dapat mengetahui, mempersiapkan, meyakini, dan sebagainya sehingga
menimbulkan motivasi niat untuk bertindak dan akhirnya terjadilah
perwujudan niat yang berupa perilaku (Notoatmodjo, 2012).

Permasalahan HIV dan AIDS masih menjadi tantangan kesehatan
secara global berdasarkan data United Nations Programme on HIV and
AIDS(UNAIDS) 2019, populasi terinfeksi HIV terbesar di Dunia adalah
dibenua Afrika (25,7 juta orang), kemudian di Asia Tenggara (3,8 juta),
dan di Amerika (3,5 juta). Sedangkan yang terendah ada di Pasifik Barat
sebanyak 1,9 juta orang. Berdasarkan distribusi penderita HIV 2018
berdasarkan populasi berisiko secara global yaitu: pekerja seks 6%, orang
memakai narkoba suntik 12%, lelaki berhubungan seks dengan lelaki

(LSL) dan “jenis” pria lain yang melakukan seks dengan sesama jenis



17%, wanita transgender 1%, pelangan pekerja seks dan partner seks dari

populasi berisiko 18 %, dan populasi lainnya 46% (Infodatin,2020).

Jumlah kasus HIV/AIDS di Indonesia terus meningkat dari tahuan ke

tahun, seperti pada gambar dibawa ini, terlihat dari gambar dibawa ini

selama sebelas tahun terakhir jumlah kasus HIV di Indonesia semakin

meningkat pada tahun 2019, yaitu sebanyak 50.282 kasus. Untuk kasus

AIDS tertinggi selama sebelas tahun terakhir pada tahun 2013, yaitu

12,214 kasus (Infodatin,2020).
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Jumlah Kasus HIV Dan AIDS Berdasarkan Tahun Di Indonesia
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Penurunan jumlah kaus AIDS pada tahun 2010 — 2012 dikarenakan
jumlah kematian AIDS pada tahun 2010 sebanyak 1.268 kasus, tahun 2011
sebanyak 1.021 kasus, dan pada tahun 2012 sebanyak 1.146 kasus (ldayu,
2014)

Dari 34 Provinsi di Indonesia terdapat lima Provinsi di Indonesia
dengan jumlah kasus HIV terbanyak yaitu, Jawa Timur 8.935 kasus, DKI
Jakarta 6.701 kasus, Jawa Barat 6.066 kasus, jawa tengah 5.630 kasus, dan
papua 3.753 kasus. Sedangkan Porivinsi Papua Barat berada di urutan ke
lima Belas dengan jumlah 697 kasus. Kasus AIDS di Indonesia pada tahun
2019 berjumlah 7.036 kasus (Infodatin,2020).

Persentasi HIV yang dilaporkan berdasarkan jenis kelamin di tahun
2019 laki-laki 64,50% dan perempuan 35,50%. Sedangkan persentasi
AIDS yang dilaporkan berdasarkan jenis kelamin di tahun 2019 laki-laki
68,60% dan perempuan 31,40%. Berdasarkan laporan Sistem Informasi
HIV/AIDS dan IMS (SIHA) 2019, persentase HIV positif menurut
kelompok berisiko, wanita pekerja seks (WPS) 2,4%, pria penjaja seks
(PPS) 8,05%, wanita pria (WARIA) 4,15%, lak-laki seks laki-laki (LSL)
8,75%, injecting drung user (IDU) 3,37%, pasangan risti (risiko tinggi)
5,04%, pelangan PS(pekerja seks) 10,57%, warga binaan permasyarakatan
(WBP) 0,78%, dan sero discordant (salah satu pasangan memiliki HIV,

sementara yang lain tidak) 92,19% (Infodatin,2020).



Proporsi terbesar kasus HIV dan AIDS masih pada penduduk usia
produktif (15 — 49 tahun) dengan masing-masing persentase yaitu, 15-19
tahun 1,5 %, 20-29 tahun 28,6%, 30-39 tahun 36,0%, dan 40-49 tahun
17,9% (Kementerian Kesehatan R1, 2016).

Tanah Papua terbagi menjadi dua Provinsi yaitu Papua dan Papua
Barat. Berdasarkan hasil survei surveilans terpadu biologis dan perilaki
(STBP) tahun 2013 pada populasi umur 15 — 45 tahun di Tanah Papua,
2,3% populasi terinfeksi HIV dimana 2,3% pada laki-laki dan 2,2% pada
perempuan. Hasil survei juga menunjukan hubungan yang signifikan
antara sirkumsisi pada laki-laki dengan infeksi HIV, dimana infeksi HIV
terjadi pada 2,4% laki-laki yang tidak disirkumsisi dan 0,1% pada laki-laki
yang disirkumsisi. Pada populasi perempuan, asosiasi yang signifikan
terjadi infeksi HIV adalah pada orang yang melakukan hubungan seks
dengan imbalan pada satu tahun terakhir sebesar 3,5% sedangkan 2,2%
perempuan terinfeksi HIV tidak melakukannya (Kemkes RI, 2020).

Hasil STBP tahun 2013 juga menunjukan perilaku seksual berisiko
masih terus terjadi di Tanah Papua, seperti melakukan Hubungan seks
dengan pasangan tidak tepat pada satu tahun terakhir, termaksud dengan
pasangan seks yang diberi imbalan pada laki-laki sebesar 12,7% dan
perempuan 3,6% (Kemkes RI, 2020).

Perum 55 merupakan suatu lokalisasi yang terletak di Kabupaten
Manokwari. Perum 55 merupakan tempat tinggal bagi WPS dan tempat

bekerja WPS untuk menjual atau menyewakan tubuhnya untuk



kenikmatan orang lain dengan mengharapkan suatu imbalan. Populasi
WPS yang terletak di perum 55 sebanyak 106 orang dari usia remaja akhir
hinga usia lansia awal.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 23
November 2021 di lokalisasi perum 55 Kabupaten Manokwari terhadap 20
orang WPS di dapatkan hasil bahwa, 60% WPS belum mengetahui
penyebab timbulnya HIV/AIDS. Sedangkan 20% WPS belum mengetahui
penularan dari HIV/AIDS dan 75% WPS belum mengetahui pencegahan
dari HIV/AIDS.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin melakukan
penelitian tentang efetivitas promosi kesehatan HIV/AIDS terhadap

pengetahuan WPS.

B. Rumusan Masalah

Adakah efektifitas promosi kesehatan HIV/AIDS terhadap peningkatan

pengetahuan WPS di Perum 55 Kebupaten Manokwari ?

C. Tujuan

1. Tujuan umum
Untuk mengetahui efektifitas promosi kesehatan HIV/AIDS
terhadap peningkatan pengetahuan WPS di Perum 55 Kabupaten

Manokwari.



2. Tujuan khusus
a. Untuk mengetahui pengetahuan WPS sebelum diberikan promosi
kesehatan HIV/AIDS.
b. Untuk mengetahui pengetahuan WPS setelah diberikan promosi

kesehatan HIV/AIDS.

D. Manfaat

1. Bagi Perum 55 Kabupaten Manokwari.

Sebagai bahan tambahan dan informasi untuk meningkatkan
tingkat pengetahuan WPS di perum 55 dalam upaya pencegahan
HIV/AIDS.

2. Bagi wanita pekerja seks (WPS)

Diharapkan hasil promosi kesehatan HIV/AIDS pada WPS dapat
menambah pengetahuan dan pemahaman WPS dalam upaya
pencegahan HIV/AIDS.

3. Bagi Stikes Wira Husada

Diharapkan dapat menjadi masukan untuk pengembangan ilmu
pengetahuan dan keterampilan dalam bidang kesehatan khususnya
dalam upaya promosi kesehatan.

4. Bagi Peneliti

Manfaat dari penelitian tentang efektifitas promosi kesehatan
HIV/AIDS terhadap peningkatan pengetahun WPS dapat menambah
ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan penelitian

kesehatan khususnya dalam upaya promosi kesehatan.



E. Keaslian Penelitian

1. Andini, S,C, 2017. Hubungan Tingkat Pengetahuan HIV dan Sikap
Seksual dengan Tingkat Assertivitas Seksual Pada WPS ODHA di
Kota Bnadung Jawa Barat. Wanita pekerja seks hanyalah merupakan
salah stu komponen mempengaruhi tertular HIV/AIDS. Asertivitas
seksual adalah kemampuan seseorang bersikap tegas mempertahankan
hak seksualnya komunikasi tentang pengunaan kondom juga relavan
dengan asertivitas seksual. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi hubungan antara tingkat pengetahun HIV dan sikap
seksual dengan tingkat asertivitas pada WPS ODHA setelah di control
oleh variabel perancu (umur, pendidikan, lama menderita ODHA,
status mendapatkan ARV, adanya pendamping).

Pebedaan penelitian ini adalah andini menggunakan pedekata cross
sectional sedagkan peneliti menggunakan quasi eksperimental. Dalam
tekik pengabilan sampel andini menggunakan 2 teknik pengambila
sampel yang berbedah adalah andini meggunakan radom sampling.

Persamaan pada penelitian ini adalah andini meneliti tetang tinggkat
pengetahuan WPS tentanng HIV. Dan metode penelitian yang
digunakan sama kuantitatif,  teknik pengambilan sampel yang

digunakan andini sama degan peneliti yaitu proposive sampel.



2. Ovany et al., 2020. Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang
HIV/AIDS dengan Motovasi Tes HIV pada Wanita Pekerja Seks
(WPS) di Lokalisasi Bukit Sungai Km 12 Palangka Raya. Human
Immunodeficiency Virus (HIV) adalah jenis virus yang menyerang
sistem kekebalan tubuh. Acquired Immuno Deficiency Sydrome
(AIDS) adalah suatu kumpulan gejala penyakit kerusakan sistem
kekebalan tubuh. Voluntary Counselling Testing (VCT) adalah suatu
program yang bertujuan untuk melakukan skrining HIV dengan
beberapa persyaratan. Dengan pengetahuan WPS yang meningkat
tentang HIV/AIDS, WPS dapat mengetahui, mempersiapkan,
meyakini dan sebagainya sehingga menimbulkan motivasi niat untuk
bertindak dan akhirnya terjadilah perwujudan niat yang berupa
perilaku untuk melakukan tes HIV. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui apakah ada hubungan tingkat pengetahuan tentang
HIV/AIDS dengan motivasi tes HIV pada WPS di lokalisasi Bukit
Sungkai Km.12 Palangka Raya.

Perbedaan dalam penelitian ini adalah ovany menggunakan penelitian
korelasi dengan pendekatan cross- sectional sedagkan peneliti
mmenggunakan metode kuatitatif dengan mengunakan rancangan
penelitian quasi eksperimenta. Uji statistic yang digunakan ovany
adalah spearman’s rho sedagkan peneliti menggunakan uji statistic

Wilocoxon Signed Rank Test.
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Persamaanya dalam penelitia ini adalah meneliti tentang tetang

pegetahuan wps.

. Faridah et al., 2020. Pengetahuan dan Sikap Tentang HIV/AID dan
Upaya Pencegahan HIV/AIDS. HIV/AIDS pada remaja merupakan
perihal penting untuk diperhatikan, mengingat banyaknya masalah
perilaku remaja semakin rentan terhadap HIV/AIDS. Banyaknya
kasus dikalangan remaja terhadap HIV/AIDS disebabkan oleh
ketidaktahuan dan ketidakpedulian remaja. Di Indonesia pada tahun
2018 HIV/AIDS dilaporkan keberadaannya sebanyak 433 (84,2%).
Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang HIVV/AIDS dengan upaya pencegahan HIV/AIDS
pada remaja.

Perbedaa penelitian faridah menggunakan desain deskriptif korelasi,
pendekatan waktu menggunakan cross sectional sedangkan peneliti
menggunakan quasi eksperimental. Tehnik pengambilan sampel
faridah menggunakan simple random sampling sedagkan peneliti
menggunakan Purposive Sampling. Analisis bivariate yang digunakan
faridah adala uji Chi Square sedagkan peneliti menggunakan
Wilocoxon Signed Rank Test.

Persamaan penelitian adalah meneliti tentang pengetahuan

HIV/AIDS, dan metode yang digunakan adalah kuntitatif.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dan
dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pengetahuan Wanita Pekerja Seks (WPS) sebelum diberikan promosi
kesehatan HIV/AIDS dalam kategori cukup yaitu sebesar 56,9%.

2. Pengetahuan Wanita Pekerja Seks (WPS) setelah diberikan promosi
kesehatan HIVV/AIDS dalam kategori baik yaitu sebanyak sebesar 68,6%.

3. Terdapat efektifitas promosi kesehatan HIV/AIDS terhadap pengetahuan
wanita pekerja seks (WPS) di Perum 55 Kabupaten Manokwari degan nilai

p-value 0,000 yang berada dibawah tingkat signifikasi 0,05.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh, maka dapat diberikan
beberapa saran penelitian sebagai diberikut :
1. Bagi Perum 55 Kabupaten Manokwari
Dengan adanya pengaruh dari promosi kesehatan diharapkan bagi
penanggunng jawab lokalisasi perum 55 dapat meningkatkan pemberian

informasi kesehatan dan bekerja sama dengan pihak kesehatann untuk
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meningkatkan pengetahuan WPS. Serta pemeriksaan rutin HIV/AIDS,
IMS, dan pemberian inforasi tetang gejala IMS kepada WPS.
. Bagi peneliti selanjutnya

Karena penelitian ini hanya melakukan pengkajian tentang efektifitas
penngetahuan WPS terhadap HIV/AIDS sehinga perlu dikembanngkan
lagi lebih lanjut. Dan kesipulann yang diambil hanya berdasarkan analisis
data yang didapatkan, maka diharapkan adanya penelitian yang lebih

lanjut dengan menggunakan metode yang berbedah.
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